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Lampiran ini berisi kode program sistem prakiraaiaga jangka pendek. Kode
program untuk tampilan sistem tidak dicantumkanrsgda hanya kode program

yang berhubungan dengan proses analisis saja yeagumkan pada bagian ini

*» Fungs Pembuatan Pohon K eputusan

Tabel Lampiran 1. 1 Kode Program Pembuatan Pohon K eputusan

if{GUICBR jmiKelas == 0)
jmikelas = nesy double[2];

elze
imlkelas = neswy double[6);

if{depth == 1)
rules ="IF ",
elze
rules += " AMND "

temp = sameClassdata),;

if ({(; temp equals{"HUJAN"TI temp equalsr TIDAKHUJANT || § temp equalsiHUJANS ANGATRINGARN")
| ¢ temp equalzr"HUJANRINGANT || ¢ tema equals,"HUJARS EDANG™ ||  temp equalzst"HUIAMNL EBATY)
| temp equalsr"HUJANS ANGATLEBAT™) &8 (atribut lendgth = 01

probReachlLeaf = sumWeight(data, indukToStringlinduk), cabandg);
otherClass = sumeighthlotinAClasz(data, temp, induk ToStringlinduk), cabang),
imlkelas = hitungJumlahkelas{data, temp, induk ToStringlinduk), cabang),
ifGUICER jmikelas == 1)
InzedirtoTreetemp, cabang, induk, falze, depth, jmikelas[0], mikKelaz[1], imlkKelas[2], imikelas[3],
jmlkelas[4], imlkelas[s], probReachlesf, otherClass);
elze
InzertintoTree2temp, cabang, induk, false, depth, jmikelas[0], mlkelas[1], probReachLesf, otherClass);
rules += indukToStringlinduk)+" "+cabang+" THEM Kondisi = "#emp+"  "+probReachlesf+"M+otherClass;
Syetem.out printinfruleCounter +" "+rules;
ruleCounter++

1

elze if (atribut length == 07
1

temnp = commonClazsidata

probReachlest = sumWeight(data, indukToStringlinduk), caband);

otherClass = sumeighthlotinAClasz(data, temp, induk ToStringlinduk), cabang),

jmikelas = hitungJumlahkelas(data, temp, induk ToStringlinduk)), cabang);

iffGUICER jmikelas == 1)
InzedirtoTreetemp, cabang, induk, falze, depth, jmikelas[0], mikKelaz[1], imlkKelas[2], imikelas[3],
imikelas[4], imlkelas[5], probReachLest, otherClass);

elze
InzertintoTree2(temp, cabang, induk, false, depth, jmikKelas[0], imkelas[1], probReachLesf, atherClass),

rules += indukToStringlinduk)+" "+cabang+" THEM Kondisi = "+#emp+"  "+probReachLeaf+" M +otherClass;
System.out printindruleCounter + " "+rules];
ruleCounter++;
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Tabel Lampiran 1. 1 Tabel Kode Program Pembuatan Pohon Keputusan (lanjutan)
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elze

{
gain = newy doublefatribut lendgth];

String[] valuestribut = new String[0];
for (i=0; i = atribut length | i++) {

zamples = getSamples(atribut]i] datal

gainfi] = setGain(atributfi], samples),

System.out printing"GAIN "+atribut[i] getMama )+ ADALAH "+gain[i]);
¥

if (W =zameGain(gain ) {

int indexHighestGain = higgest(gain);

iffGUICER jmikelas == 1]
InzertirtoTreeatribut[indexHighestGain] .getMamal), cabang, induk, true, depth Double Mak,
Davkle Mak,
Double Mai, Double Mai, Double Mai, Double Mak, Double Mak, Double . Mak);

elze
InzertirtoTree2(atributlindexHighestGain] .getMamal), cabang, induk, true, depth Doubile Mak,
Double Mak,
Double Makd, Double. Mak;

rules += induk ToString(induk)+" "+cabang;
induk = laztiDInserted);
valuedtribut = atributfindexHighestGain].getValue(),
depth++,
farint i = 0; i = valueltribut length; ii+v+1 {
cakang = valuedtributli];
nesvsamples = setSamples(atributlindexHighestGain].getMaman), valueAtributlii], data);
if (mesw=amples length == 0 {
tetnp = common Class(data
probReachlesf = sumWeight(data, induk ToString(induk), cakang),
otherClazss = sumWeightMotin& Class(data, temp, indukToStringlinduk), cabang);
imikelas = hitungJumlahkelas(data, temp, indukToStringlinduk), cabang);
fGUICER jmikelas == 1]
InzertintoTreetemp, cabang, induk, false, depth, jmikelas[0], jimikelas[1], imkelas[2],
imlkelas[3], imkelas[4], imlkKelas[3], probReachlesf, atherClass);
elze
InzertintoTree2itemp, cabang, induk, falze, depth, imikKelas[0], imikelas[1], probReachLesaf,
otherClazs),
tempRule = rules+" ARND "+induk ToStringinduk)+
"+probReachleat+" ' +otherClass;
Syetem.out printinfruleCourter + " "+empRule];
tempRule ="
ruleCounter++

1

elze{
it haha = induk;
neswAfribt = eliminasistribut(atributlindexHighestGain], atribut);
generateDecizionTreelnesAfribut, neswSamples, depth, rules valuestribufiil);
induk = haha;

+cabang+" THEN Kondisi = "+Hemp+"
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Tabel Lampiran 1. 1 Tabel Kode Program Pembuatan Pohon Keputusan (lanjutan)

elze {

temp = commonClass(data);

probReachlesf = sumWeight(data, induk ToStringlinduk), caband;

ctherClass = sumWeighthotinAClass(data, termp, induk ToStringlinduk), cabang);

imlkelas = hitungJumlahkelas(data, temp, indukToStringinduk), cabang);

IfGUICER jmikelas == 1]
InzertintoTreetemp, cabang, induk, falze, depth, jmikelas[0], imikelas[1], mlkelas[2], imlKelas[3],
jmikelas[4], imielag[s], probReachLeaf, atherClasz),

elze
InzertintoTree2itemp, cabang, induk, falze, depth, jmikelas[0], imlikelas[1], probReachLesf, atherClass);

rules += induk ToStringlinduk)+" "+cabang+" THEM Kondisi = "+emp+"

"+probReachleaf+" M+otherClass;

Syatem.out prirtinfruleCourter + " M"Hrules];

ruleCounter++;

Kode program ini berfungsi untuk proses pembuatamop keputusan. Diawali
dengan pemeriksaan jumlah kategori yang dipilihggena, kode program ini
kemudian memeriksa apak#iaining data berasal dari kelas atau kategori yang
sama. Jika data memiliki kelas yang sama maka kebode dapat langsung
dimasukkan ke dalam pohon keputusan dengan terldaltulu menghitung
berapa banyak kasus yang tergolong ke dafemde tersebut melalui fungsi
sumWeight() dan berapa banyak kasus yang tergderdplam kelas yang salah
melalui fungsi sumWeightNotInAClass(). Jika atribyang tersisa hanya satu
maka dicari kelas paling umum dari himpun&mining data tersebut dan

dimasukkan ke dalam pohon keputusan.

Jika atribut masih lebih dari satu dé&maining data tidak tergolong hanya ke
dalam 1 kelas spesifik saja, maka dilakukan pengénGainRatiountuk setiap
atribut. Setelah menemukan atribut den@ainRatioterbesar langkah berikutnya
adalah menyaringraining datayang memenuhi syarat atribut tersebut sehingga
diperoleh sampel baru untikainig data pada iterasi berikutnya. Proses rekursif
ini dilakukan terus menerus hingga dicapaise caseyaitu pada saat seluruh
training datatergolong ke dalam kelas atau kategori yang saiaa pada saat

atribut sudah habis.

» Fungs Pengujian Pohon Keputusan
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Tabel Lampiran 1. 2 Kode Program Pengujian Pohon K eputusan

for(i=0;i=td length;i++) {
my = false
parent = getMode(deptih[0],0,nully;
for (j=1;j=depth length;j++1 {
if (parent getatribut) |

if (parent .getMode) equalk"Arahangin™) {
child = getModeldepth(j], parent.getiD0), tdli].get Arahanging);
¥

elzef
trData = getTrainingDataparent .getMode(), tdli]);
cabangkontinu = getCabangdepthlj], parent.getiDo)]);

ificabangkontinu[0] contains"=="1%

threshold = Double parseDouble(cabangkontinu[0] zubaring(3);
if (frData == threshald)
cabangTerpilih = "== "+threshald;
elze
cabangTerpilih = "= "#hreshold,
¥

elze flicabangkortinu[0] contains("="1%
threshold = Double parsebouble(cabangkontinu[0] zubring (),
if (frData = threshald)
cabangTerpilih = "= "#hreshold,
elze
cabangTerpilih = "== "+threshald;
¥

child = getModeldepth(j], parent.getiD), cabangTerpilib;
¥

parent = chilc;
¥

elze {
break;

1

thizs realCondition[counter] = td[i].getCurahHujanBesok;

il
thizs predictedCondition[courter] = parent .getModel;

elze
this predictedCondition[courter] = kondisiProbabilitas;

if (thiz predictedCondition[counter | equals(realCondition[counter i)
this bensr++

elze thiz zalah++

counter++;

1

this akurasi = Double parzeDoublelinteger toStringthis bens HDouble.
parseDoublelinteger toStringthiz benar+this zalah)*100;

Kode program ini berfungsi untuk menjalankan prgsesgujian akurasi pohon
keputusan. Untuk setiap iterasi patlaining datg langkah pertama yang

dilakukan adalah mencaparent dari pohon keputusan yang telah terbentuk.
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Setelahparent diperoleh kemudian lakukan iterasi lagi namun Kkali yang
bertindak sebagaierator adalah kedalaman dari pohon. Untuk setiap kedalama
pohon, program ini akan mengambil nilai atrilnaining datayang relevan pada
setiapnodepohon keputusan mulai danot hinggaleaf sehingga pada akhirnya
kelas atau kategori dapat diperoleh. Kategori inyjang akan menjadi prediksi
sifat hujan suattraining data Setelah setiapraining datamendapatkan prediksi
sifat hujan, hasil prediksi ini kemudian dibandiagkdengan keadaan yang
sebenarnya sehingga persentase akurasi dapatldippara akhir kode program

ini.

» Fungs Klasifikas Data Baru

Tabel Lampiran 1. 3 Kode Program Klasifikasi Data Baru

parert = gethodel degpth[0],0,null;
for (j=1,j=depth length;j++) {
if (parent getAtributo)) |

if (parent getMode! ) egquals("Arakhlngin'T |
child = gettodeldepth(i], parent.getiD), dataBaru.getbrahdngind;
i

elze]
ttData = getTrainingDatalparent getMode!), dataBaru);
cabangkontinu = getCabangl depth(i], parent cetiDl;

ifi cabangkontinu[0].contains"=="1}
threshold = Double parzeDoubleicabangkortinu[0] zubstring (210,
if (trData == threshold)
cabangTerpilih = "=="+#hreshald,
else
cabangTerpilih = "= "+threshold;

1
elze ficabangkortinu[0] contsins("="11

threshold = Double parseDoubleicabangkortinu[0] substring( 21,
if (trData = threshold)

cabangTerpilih = "= "+hreshold;
elze
cabangTerpilih = "== "+#hreshold,
¥
child = getModeldepthli], parent.getiDo), cabangTerpilin;
'

parert = child;
i
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Tabel Lampiran 1. 3 Kode Program Klasifikasi Data Baru

elze {
hreak;
1
i

if{ e

retumech/alue = parent gethlodel;
elze

retumecialue = kondiziProbabilitas,

return retumedyalue;

Kode program ini tidak jauh berbeda dengan kodeymaro Fungsi Pengujian
Pohon Keputusan karena pada dasarnya apa yangkdilaada kedua fungsi ini
adalah sama, perbedaannya hanya terletak padahjulata yang akan diuji. Pada
pengujian pohon keputusan, data yang akan diitacgedah selurukraining data

sedangkan pada Fungsi Klasifikasi Data Baru, dategydiuji hanya data yang

berasal dari pengguna setelah memasukkan nilarwmsur cuaca.

*  Fungs Pemangkasan Pohon (Pruning Tree)

Tabel Lampiran 1. 4 Kode Program Fungs Pemangkasan Pohon K eputusan

iffGUICER jmikelaz == 1]
nodes = new Sthing[E];
for(i=0; i=thiz parents length;i++14
node = zamebodethis depth, this parents[i]);
sumariabel = getTotalkelasthis depth this parents{i]);
ifil{node . equalznot the zamea" Y
stoppingCriteriali] = true;
updateindukithiz parertz[i], sumiariabel, node;
deletecChildrenithis . depth this.parents{il;
1

elzef
nodes[0] = "TIDAKHUJAR',
nodes[1] = "HUJANSAMNGATR RGN,
nocdes[2] = "HUJAME MG AN
nodes[3] = "HUJARNSE DANG",
nodes[4] = "HUJANLEBAT";
nodes[a] = "HUJANSANGATLEBAT",

jumlah’ariabel = getkelasAnakithiz depth this parerts[i]);
eec = estimateErrarChildrenijumlah® ariabel);

eeTiapkelas = newe doubkle[7];
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Tabel Lampiran 1. 4 Kode Program Fungsi Pemangkasan Pohon K eputusan (L anjutan)

forj=0;j=eeTiapkelas Jength-17;j++)
eeTiapkelas]] = sumvariabel[5] * getUCLisumy ariabel5] (sumvariabel[5] - sum' ariabeli]));
System.out.prirting EE "+(j+1)+" = "+eeTiapHelas{]);

eeTiapkelazs[B] = eec;
hegClazs = hegtClazs(eeTiapkelas);

ifibestClazs == B
updatelndukithis parentsfi], sumariabel, nodes[bestClazs]y
deleteChildrenithiz depth this parents{i);
'
i

¥
telsef
nodes = newy String[2];
far(i=0; i=thiz parents lendgth;i++)f
node = sameModethis depth, this parents{i);
sumiariabel = getTotalkelasthiz.depth this parerts[il);
il node equalsnot the zame™ My
stoppingCriteriali] = true;
updatelndukithiz parent=[i], sum’ariabel, node),
deleteChildrenithis depth thiz parents{i]);

i

elze{
nodes[0] = "HUJARN",
nodez[1] = "TIDAKHLLIAM"

iumlahariabel = getkelazAnakithiz dewnth this barentsin:
eec = estimateErrarChildrenijumlabyariakbel ),
eeTiapkelas = nevy double[3];

forj=0:j=(eeTiapkelas length-17j++1f
eeTiapkelas]j] = sum*ariabel[2] * getUCL{zum¥ariabel[2] [zumYariakel[2] - sumYariabel[]));
System.out printing“EE "+(j+1+" = "+eeTiapkelas]]),

eeTiapkelas[2] = eec;
hesClass = begdtClass(ecTiapkelas),

ifilbestClazs == 214
updatelndukithiz parents[i], sumyariabel, nodes[bestClazs]]
deleteChildrenithiz depth this parents{i]);
1
¥
i

I
thiz lastDepth = this depth;
thiz lastParents = thiz parents;

Kode program ini merupakan isi dari proses pemasmkagohon keputusan dan

tidak mengandung proses rekursif karena prosesrsifkya dilakukan dengan

memanggil fungsi di atas pada bagian lain dari gog Langkah yang dilakukan

pada fungsi ini dimulai dengan memeriksa apakabdat atau kelas yang ada

pada setiapleaf memiliki nilai yang sama. Jika iya maka subpohceng

mengandundeavestersebut akan langsung dipangkas. Sedangkan gtegdri
atau kelas yang ada patésmvestersebut berbeda-beda, maka untuk sdtap
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perlu dihitung nilaiupper confidence limi{UCL). Masing-masing UCL akan
dikalikan dengan berapa banyak jumlah kasus yargpltng ke dalamleaf
tersebut. Hasil akumulasi ini akan dibandingkangaenjumlah predikserror
padaleaf baru yang akan menggantikan subpohon ini. Jikdajumrediksierror
padaleaf baru lebih kecil maka subpohon tersebut akan digasrdan digantikan

dengarieaf yang bersangkutan.

* Fungs Perhitungan Entropi

Tabel Lampiran 1. 5 Kode Program Fungs Perhitungan Entropi

public: double HitungEntropildoublel] jk, double tk) {
w=10;
for (i=0; i=jk lencth ; i++) §

it (k[]] == 0] {

w=(;
i

elze {
try {
temp = jk[i]ak;
¥ +=temp * (log2itempl);

catch (Inputhis matchException inputhismatchException’) |
System.out printing"Error input™;

i

catchiArithmeticException arthmeticException) {
System.out printing"Error aritmetik™;

1
1

¥
if (x1=00 {
w=-1%x

i

return x;

Kode program ini berfungsi untuk menghitung nilairepi secara umum
sehingga bisa diterapkan untuk menghitung entrelpelsim maupun sesudah
proses partisi. Proses perhitungan entropi inkdkan dengan menerapkan rumus

yang ada pada Persamaan 2.2 dan 2.3.

» Fungs Perhitungan Gain dan Splitinfo
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Tabel Lampiran 1. 6 Kode Program Fungs Perhitungan Gain dan Splitlnfo

public double HitungGainidauble tk, doukle et, double] jk, double[] ek §

x=0
for (i=0; i=ek lendgth; i++) {
try {
temp = jkfijtk;

x +=temp * ekli];
teateh (nputhizmatch Exception inputhismatchExceptian) §
System.out. prirding Error ingput';

catchi&rithmeticException arthmeticException) §
System.out prindin"Error aritmetik™);
}

h
return (et-x);
¥

public double hitungZalitinfaldouble(] jumlahkassus, double totalWasus) |
int i;
double spltinfo = 0.0, temp = 0.0;

for(i=0 i=jumlahMazus lendth;i++) {
temp = jumlahkazus[itatalasus,
ifftemp == 01
zpltinfa = 0;
elze
splitinfo -= temp * log2temp);

return splitinfo;

Kode program ini berfungsi untuk menghitu@gin danSplitinfodengan

menerapkan rumus yang ada pada Persamaan 2.46dan 2.

* Fungs Perhitungan Upper Confidence Limit

Tabel Lampiran 1. 7 Kode Program Fungsi Perhitungan Upper Confidence Limit

public double getUCLGRE |, int mf{
double x =0.0;
double f = Double parseDoublelinteger toString(m)Double parseDoublelinteger toStringl;
douhle z = 063,
douhle fl = fiDouble parzeDoubleinteger toString(;
double vy =1l - (%) + (z*z0 4*Double parseDoublelinteger toString(*Double parseDoubledinteger toString();
double dusl = (2*Double parseDoubledinteger toString(lh);
double gty = Math soptly);

double a = (Z*z)dua.,

double b = [z * =gy,

double & = (1 +(z*zDouble parseboubleinteger toString1000;
x=f+a+hlc

return x;
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Kode program ini berfungsi untuk menghitudgper Confidence Limdlengan
menerapkan rumus yang ada pada Persamaan 2.8
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